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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil Penilaian Kinerja Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dalam 

penyelenggaraan keselamatan transportasi jalan di Kabupaten Malang 

dengan menggunakan Metode ANP dan Rating Scale masuk ke dalam 

kategori “Cukup” dengan perolehan nilai 2,00 atau tingkat pencapaian 

60,04%. Indikator yang digunakan dalam penilaian kinerja forum lalu 

lintas dan angkutan jalan menggunakan indikator yang sudah 

disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah nomor 37 Tahun 2011 

tentang Forum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Indikator Dukungan 

Administratif dalam forum memperoleh nilai tingkat pencapaian rendah 

yaitu sebesar 31%, hal ini dikarenakan tidak adanya dana terkait dengan 

penyelenggaraan forum lalu lintas dan angkutan jalan. Untuk indikator 

mekanisme kerja memperoleh nilai tingkat pencapaian sebesar 71%, 

sedangkan indikator keanggotaan forum memperoleh nilai sebesar 

97%. 

2. Hasil Penilaian Kinerja penyelenggaraan keselamatan transportasi jalan 

di Kabupaten Malang dengan menggunakan Metode ANP dan Rating 

Scale masuk ke dalam kategori “Cukup” dengan perolehan nilai 2,325 

atau tingkat pecapaian 58,114%. Indikator yang digunakan dalam 

penilaian kinerja menggunakan Indikator 5 Pilar Keselamatan Jalan 

sesuai dengan Buku Rencana Umum Nasional Keselamatan. Masing – 

masing indikator pilar keselamatan jalan memperoleh nilai tingkat 

pencapaian yang berbeda-beda, untuk pilar I memperoleh tingkat 

pencapaian hasil 51,10%, pada pilar II memperoleh hasil 55,83%, pada 

pilar III memperoleh hasil 65,61%, pada pilar IV memperoleh hasil 

71,67% sedangkan pada pilar V 39,11%. Dari hasil analisis tersebut 

dapat diketahui bahwa pilar V memperoleh nilai tingkat pencapaian 

paling rendah. 
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B. Saran 

1. Pemerintah daerah Kabupaten Malang perlu meningkatkan kembali 

kinerja forum lalu lintas dan angkutan jalan, karena berdasarkan hasil 

analisis nilai kinerja forum lalu lintas dan angkutan jalan masuk kategori 

“Cukup”. 

2. Pemerintah daerah Kabupaten Malang supaya lebih meningkatkan 

kinerja penyelenggaraan keselamatan transportasi jalan lagi, karena 

berdasarkan hasil analisis nilai kinerja masuk dalam kategori “Cukup”. 

3. Program-program yang belum terselenggara terkait dengan 

keselamatan jalan harap untuk segera diselenggarakan. 

4. Pemerintah daerah khususnya Kabupaten Malang harus menyiapkan 

atau menyediakan dana keselamatan jalan. 

5. Pemerintah daerah perlu membuat lembaga riset khusus keselamatan 

transportasi jalan.  

6. Pemerintah daerah Kabupaten Malang perlu meningkatkan kerja sama 

dengan perusahaan atau pihak swasta.  

7. Di setiap daerah-daerah di Indonesia masih banyak yang belum 

melaksanakan penilaian dan evaluasi kinerja terkait dengan 

penyelenggaraan keselamatan transportasi jalan, sebaiknya pemerintah 

daerah khususnya di tingkat kabupaten/kota harus melakukan evaluasi 

dengan menggunakan pendekatan penilaian kinerja terhadap kinerja 

forum lalu lintas dan angkutan jalan dan penyelenggaraan keselamatan 

transportasi jalan, sehingga hasil implementasi dari Dekade Aksi 

Keselamatan Jalan dan Buku Rencana Umum Nasional Keselamatan 

Jalan bisa diketahui terkait dengan tingkat pencapaiannya. Dari hasil 

evaluasi, bisa diketahui program-program yang masih belum terlaksana 

maupun masih belum sesuai dengan tingkat pecapaian, sehingga 

program – program yang masih kurang tersebut bisa lebih ditingkatkan 

penyelenggaraan dan pelaksanaannya.  
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